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Dalam Belajar. untuk mengetahui hubungan regulasi diri dalam

belajar (X) terhadap perilaku cyberslacking (Y) pada
mahasiswa di Kota Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan
menggunakan teknik probability yaitu cluster random
sampling untuk memperoleh responden penelitian.
Responden dalam penelitian ini adalah 424
mahasiswa (n=424, 95 laki-laki, 329 perempuan).
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan adaptasi
skala regulasi diri dalam belajar dan adaptasi skala
perilaku cyberslacking dalam bentuk skala Likert.
Data penelitian dianalisis menggunakan teknik
korelasi Uji Spearman Rho dengan bantuan IBM
SPSS Statistics 26. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan negatif antara
regulasi diri dalam belajar dengan perilaku
cyberslacking (R = 0,051, p > 0,05). Hal tersebut
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
peningkatan regulasi diri dalam belajar terhadap
penurunan cybersclacking, begitu pun sebaliknya.

PENDAHULUAN

Internet yang mudah diakses oleh mahasiswa memberikan tantangan bagi dosen di ruang
kelas, karena adanya kecenderungan mahasiswa untuk mencari konten non-akademik, seperti
membuka media sosial, memperbarui status, mengakses game, dan berselancar di situs web yang
tidak memiliki kaitan dengan materi pembelajaran yang sedang dibahas. Varol dan Yildirim (2018)
mengemukakan bahwa perilaku siswa mengakses internet selama di dalam kelas untuk tujuan non-
akademik yang tidak berkaitan dengan tujuan pembelajaran disebut dengan cyberslacking atau
cyberloafing.
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Cyberslacking memiliki beragam sinonim seperti yang dikemukakan oleh Ugrin, Pearson,
dan Odom (2007) vyaitu, cybersiacking dalam konteks pekerjaan adalah garbage computing,
cyberslouching, cyberloafing, dan non-work related computing, dan junk computing, sedangkan
menurut Rana, Slade, Kitching, dan Slade (2019) istilah lainnya adalah cyber deviance, personal
use at work, internet abuse, dan workplace internet leisure browsing. Cyberslacking secara umum
dalam dunia pendidikan adalah penggunaan teknologi dan internet dengan tujuan selain akademik,
atau terlibat dalam tugas yang memiliki sedikit atau tidak berhubungan dengan materi ajar di kelas
Samson (2011).

Apperson, Laws, dan Scepansky (2006) mengemukakan bahwa siswa dapat belajar lebih baik
dan reseptif dengan instruktur saat kelas dilakukan dengan alat bantu visual, misalnya membuka
video pembelajaran di youtube. Penggunaan internet untuk tujuan belajar di dalam kelas membuat
individu lebih tertarik untuk belajar dan memiliki sumber informasi yang beragam. Cyberslacking
di kelas dilaporkan sering dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Seorang mahasiswa
di salah satu perguruan tinggi negeri di Makassar dipukul oleh dosen karena saat proses belajar
mengajar berlangsung, dosen mendapati mahasiswa tersebut sedang bermain smartphone yang
menurutnya tidak sesuai dengan aturan yang sudah diterapkan pada pertemuan pertama. Perilaku
mahasiswa yang bermain smarthpone saat perkuliahan berlangsung merupakan perilaku tidak
terpuji dan kurang menghargai dosen yang sedang memberikan materi kuliah (KOMPAS.com,
diakses 30 Agustus 2019).

Survei awal penelitian pada 64 responden (mahasiswa di Kota Makassar) menemukan bahwa
90,62% responden pernah melakukan cyberslacking. Perilaku cyberslacking yang mereka lakukan
di kelas antara lain 56,89% (33 orang) membalas pesan masuk, 43,1% membaca atau mencari
informasi yang tidak relevan dengan perkuliahan (25 orang). Alasan mengapa melakukannya
adalah 34,48% (20 orang) karena bosan dan jenuh dengan materi perkuliahan, 36,2% (21 orang)
karena mengantuk atau menghindari kebosanan dan kejenuhan, dan 29,31% (17 orang) mahasiswa
merasa penasaran atau ingin mencari informasi tentang sesuatu. Hasil survei yang dilakukan
menjelaskan bahwa cyberslacking dilakukan karena faktor internal seperti bosan atau jenuh dengan
perkuliahan dan alasan eksternal, misalnya harus membalas pesan yang masuk dengan segera.

Hasil yang sama dilaporkan studi McCoy (2016) menemukan bahwa 269 siswa di beberapa
kampus di Amerika Serikat, melakukan cyberslacking seperti mengirim pesan saat di kelas (92%),
dan 30% dari responden melakukannya tiap hari. Anam dan Pratomo (2019) memperoleh data
penelitian bahwa 40,5% mahasiswa di Universitas Negeri Semarang memiliki perilaku
cyberslacking dalam intensitas rendah, 45,2% dalam kategori sedang, dan 14,3% pada level yang
tinggi. Alasan yang individu kemukakan, mengapa mereka melakukannya di dalam kelas adalah
karena pengaturan pengajaran di kelas kurang efektif, seperti cara mengajar dosen yang tidak
menarik, materi pembelajaran dan lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, dan diri
mahasiswa itu sendiri (Varol & Yildirim, 2019).

Hasil penelitian Anugrah dan Margaretha (2013) menemukan bahwa regulasi diri memiliki
hubungan yang signifikan terhadap perilaku cyberslacking mahasiswa. Individu yang memiliki
regulasi diri yang tinggi akan mengurangi perilaku cyberslacking dibandingkan dengan regulasi
diri individu yang rendah. Simanjuntak, Nawangsari, dan Ardi (2019) mengemukakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri dalam belajar dengan cyberslacking.

Pratama dan Satwika (2022) melakukan penelitian pada mahasiswa di Universitas Negeri
Surabaya dan memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri
dengan perilaku cyberslacking. Semakin tinggi regulasi diri, maka akan semakin rendah perilaku
cyberslacking yang dilakukan mahasiswa. Sawitri dan Mayasari (2017) mengemukakan bahwa
penelitian tentang cyberslacking pada konteks Universitas di Indonesia relatif jarang ditemukan
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dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan tentang cyberslacking dalam dunia kerja. Padahal
menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2018), survei penggunaan internet
di Indonesia menunjukkan bahwa 79,23% pengguna internet adalah mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan regulasi diri dalam
belajar dengan perilaku cyberslacking pada Mahasiswa di Kota Makassar.

LANDASAN TEORI

Perilaku Cyberslacking

Flanigan dan Kiewra (2018) mengemukakan bahwa cybersiacking merupakan mahasiswa
yang sering menggunakan teknologi seluler untuk keperluan pribadi atau di luar tugas saat
menghadiri kuliah di dalam kelas. Lavoie dan Pychyl (2001) mengemukakan bahwa cyberslacking
merupakan penggunaan internet oleh mahasiswa selama perkuliahan di dalam kelas untuk tujuan
non-akademik. Akbulut, Donmez, Durzun, dan Sahin (2016) mengemukakan bahwa cyberslacking
merupakan perilaku individu selama perkuliahan di dalam kelas meliputi berbagi aktivitas di media
sosial (sharing), belanja (shopping), mengakses konten online (accessing online content),
memperbaharui status (real-time updating), dan bermain game online atau berjudi
(gaming/gambling).

Akbulut dkk., (2016) mengemukakan bahwa perilaku cyberslacking terdiri dari lima aspek,
yaitu:

a. Sharing merupakan perilaku individu dengan berbagi aktivitas di media sosial yang tidak
berhubungan dengan proses pembelajaran yang berlangsung, seperti aktivitas akses internet
berupa mengecek postingan, memberikan komentar pada postingan orang lain, mengecek
video yang dibagikan di media sosial serta melakukan pembicaraan dengan orang lain.

b. Shopping merupakan perilaku individu membuka dan melakukan belanja online pada saat
proses pembelajaran berlangsung, seperti aktivitas internet yang berhubungan dengan
shopping online antara lain mengunjungi situs online shopping dan situs perbankan secara
online.

C. Real-time updating merupakan kegiatan individu dengan memperbaharui status di media
sosial yang tidak berhubungan dengan proses pembelajaran yang berlangsung, seperti
menggunakan akses media sosial untuk membagikan kondisi terkini (update) serta
memberikan komentar pada hal-hal yang menjadi pembicaraan terkini (trending topic).

d. Accesing online content merupakan periku individu saat mengakses konten online yang
tidak berhubungan dengan proses pembelajaran yang berlangsung, seperti melakukan akses
internet yang berhubungan dengan musik, video, aplikasi yang terdapat pada situs-Situs
online.

e. Gaming/gambling merupakan perilaku individu membuka dan bermain game online saat
proses pembelajaran berlangsung, seperti aktivitas akses internet yang berhubungan dengan
permainan dan taruhan.

Regulasi Diri dalam Belajar

Zimmerman dan Schunk (2001) mengemukakan bahwa regulasi diri dalam belajar
merupakan proses saat individu melakukan pengawasan keefektifan metode atau strategi
pembelajaran dengan menanggapi umpan balik dalam berbagai cara dimulai pada perubahan
persepsi diri hingga perilaku, seperti mengganti satu strategi pembelajaran. Pintrich (1995)
mengemukakan bahwa individu dapat memantau dan menilai kinerja sendiri dengan membuat
penyesuaian yang baik. Regulasi diri dalam belajar merupakan cara dalam pendekatan tugas
akademik individu melalui pengalaman dan refleksi diri untuk mencapai tujuan.
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Boekaerts (1999) mengemukakan bahwa regulasi diri dalam belajar merupakan kemampuan
individu untuk memilih, menggabungkan, dan mengkoordinasikan strategi kognisi dengan cara
yang efektif. Butler dan Winne (1995) mengemukakan bahwa regulasi diri dalam belajar
merupakan proses yang disengaja, dapat dinilai, dan individu melakukan penyesuaian. Individu
memilih strategi dengan mengatur diri dan menyesuaikan serta mengelola motivasi untuk membuat
kemajuan. Individu yang mengatur diri sendiri akan menyadari kualitas pengetahuan, keyakinan,
motivasi, dan pemrosesan kognitif untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan pembelajaran.

Zimmerman dan Pons (1986) mengemukakan bahwa regulasi diri dalam belajar memiliki
sepuluh strategi, yaitu:

a. Evaluasi diri (self evaluation)
Evaluasi diri merupakan individu berusaha mengevaluasi diri dengan berusaha
memperbaiki kualitas dan kemajuan tugas.

b. Mengatur dan mengubah materi pelajaran (organizing and transforming)
Individu berusaha menyusun ulang bahan ajar yang sulit maupun mudah dengan tujuan
meningkatkan efektivitas proses belajar.

€. Membuat rencana dan tujuan belajar (goal setting and planning)
Individu mengatur waktu, tugas, dan menyelesaikan kegiatan yang berhubungan dengan
tujuan yang ditetapkan.

d. Mencari informasi (seeking information)
Individu berupaya untuk mencari infomasi lebih lanjut dari lingkungan non sosial saat
mengerjakan tugas.

e. Mencatat hal penting (keeping record and monitoring)
Individu berusaha mencatat materi atau hal penting yang berhubungan dengan topik
pelajaran.

f.  Mengatur lingkungan belajar (environmental structuring)
Individu berusaha mengatur lingkungan belajar secara reaktif dan proaktif sehingga
membantu proses belajar lebih baik.

g. Konsekuensi setelah mengerjakan tugas (self consequating)
Individu mengatur dengan cara memberikan dan membayangkan hadiah dan hukuman saat
berhasil dan gagal dalam mengerjakan tugas atau ujian.

h. Mengulang dan mengingat (rehearsing and memorizing)
Individu berusaha mempelajari ulang materi pelajaran dengan mengulang dan mengingat
bahan bacaan secara reaktif atau proaktif.

I.  Meminta bantuan sosial (seeking social assistance)
Individu berusaha mencari bantuan dari teman, guru, dan orang tua.

j-  Meninjau catatan (reviewing records)
Individu memiliki inisiatif untuk membaca kembali materi pelajaran, yaitu bahan ujian,
catatan, atau buku pelajaran dengan tujuan mempersiapkan diri pada kelas dan ujian
selanjutnya. Sepuluh indikator ini akan digunakan peneliti untuk mengukur tinggi
rendahnya regulasi diri (self-regulated learning) dalam belajar pada individu.

Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar terhadap Perilaku Cyberslacking pada Mahasiswa
Perilaku cyberslcaking merupakan salah satu fenomena yang muncul bersamaan dengan
penggunaan alat elektronik dan internet di tempat Kkerja, seperti organisasi, perusahaan, atau
lembaga. Perilaku cyberslacking merupakan perilaku mahasiswa yang bersifat tidak produktif dan
dapat merugikan diri individu serta tidak menghargai pemateri atau guru. Perilaku cyberslacking
membuat mahasiswa kurang berpartisipasi saat proses diskusi disebabkan oleh kemudahan
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mengakses internet untuk keperluan pribadi di jam perkuliahan yang sedang berlangsung.

Perilaku cyberslacking merupakan perilaku menyimpang mahasiswa menggunakan jaringan
internet untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pelajaran selama proses perkuliahan
berlangsung, seperti berbagi informasi (sharing), belanja online, mengakses konten online atau
hiburan, memasang dan mengunduh status atau cerita di media sosial, dan bermain game online,
sehingga dapat menurunkan partisipasi mahasiswa dalam diskusi atau kinerja mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas saat proses perkuliahan berlangsung.

Simanjuntak (2018) mengemukakan bahwa siswa dengan regulasi diri dalam belajar yang
tinggi terlihat dapat mengontrol keinginan untuk mengakses materi non-akademik saat siswa
diharuskan menyelesaikan tugas akademik. Siswa dengan regulasi dalam belajar yang tinggi dapat
mengendalikan perilaku saat mengakses internet dengan hanya berfokus pada informasi yang
sesuai dengan proses pembelajaran di kelas. Mahasiswa selama perkuliahan akan membatasi diri
dengan menghindari akses ke materi yang tidak relevan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survey dengan menguji dua variabel,
yaitu regulasi diri dalam belajar sebagai variabel independen dan perilaku cyberslacking sebagai
variabel dependen. Kriteria responden penelitian adalah mahasiswa aktif (strata-1) pada perguruan
tinggi Negeri di Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan, yaitu teknik
probability, yaitu cluster random sampling. Responden dalam penelitian ini berjumlah 424
mahasiswa (n=424, 95 laki-laki, 329 perempuan). Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert.

Skala perilaku cyberslacking dalam penelitian ini adalah adaptasi dari skala cyberslacking
berdasarkan aspek, yaitu berbagi aktivitas di media sosial (sharing), belanja (shopping), mengakses
konten online (accessing online content), memperbaharui status (real-time updating), dan bermain
game online atau berjudi (gaming/gambling) yang dikembangkan oleh Akbulut, Dursun, Donmez,
dan Sahin (2016) dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ermida Simanjuntak (2019) yang
terdiri dari 24 aitem pernyataan.

Pengukuran regulasi diri dalam belajar dilakukan dengan menggunakan skala regulasi diri
dalam belajar oleh Amelia Puspa Ningrum (2015) dari teori Zimmerman dan Pons (1986) yang
terdiri dari sepuluh strategi, yaitu evaluasi diri, mengatur dan mengubah materi pelajaran, membuat
rencana dan tujuan pelajaran, mencari informasi, mencatat hal penting, mengatur lingkungan
belajar, konsekuensi setelah mengerjakan tugas, mengulang dan mengingat, meminta bantuan dan
sosial, dan meninjau catatan. Tinggi rendahnya regulasi diri dalam belajar yang dimiliki responden
akan ditunjukkan oleh skor dari skala yang telah diisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini terdiri dari 424 mahasiswa(i) di Kota Makassar yang
berusia 18 hingga 25 tahun. Gambaran deskriptif responden penelitian dapat dilihat pada
tabel 1.
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I EEEE———
Tabel. 1 Karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden (n=424) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 95 22,4
Perempuan 329 77,6
Universitas
Universitas Negeri 329 75.9
Makassar
Universitas
Hasanuddin 56 132
Universitas Islam
Negeri Alauddin 46 10,8
Makassar
Usia
18 1 0,2
19 18 4,2
20 109 25,7
21 144 34
22 82 19,3
23 42 9,9
24 26 6,1
25 2 0,5

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini berjenis kelamin
perempuan sebanyak 329 orang (77,6%), sedangkan responden laki-laki hanya sebanyak 95
orang (22,4%). Selain itu, responden pada penelitian ini didominasi oleh mahasiswa
Universitas Negeri Makassar (75,9%) dan sebanyak 144 mahasiswa (34%) berusia 21 tahun.

2. Deskripsi Data Penelitian

Data deskriptif regulasi diri dalam belajar diperoleh dari respon yang diberikan 424
responden terhadap 28 aitem skala regulasi diri dalam belajar. Hasil pengolahan data
deskriptif dari variabel regulasi diri dalam belajar adalah sebagai berikut:

Tabel. 2 Deskripsi variabel regulasi diri dalam belajar

Regulasi

Diri dalam Min Max Mean SD
Belajar
Hipotetik 28 140 84 18,67
Empirik 70 134 100,31 12,307

Berdasarkan data pada tabel 2, hasil analisis deskriptif skala regulasi diri dalam belajar
menunjukkan bahwa mean hipotetik dari data regulasi diri dalam belajar adalah 84 dengan
standar deviasi sebesar 18,67. Data skor total terendah (min) adalah 28 dan skor total tertinggi
(max) adalah 140. Adapun hasil kategorisasi data deskriptif skala regulasi diri dalam belajar
berdasarkan data hipotetik adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Kategorisasi skala regulasi diri dalam belajar

Interval Frekuensi Persentase (%0) Kategori
103<X 175 42,27 Tinggi
65 <X <103 249 58,73 Sedang
X <65 0 0 Rendah
Total 424 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 175 responden (42,27%) masuk dalam kategori
regulasi diri dalam belajar tinggi, 249 responden (58,73%) masuk dalam kategori sedang,
dan tidak ada responden masuk dalam kategori rendah. Hasil kategorisasi tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kategori regulasi diri dalam belajar
sedang dengan persentase sebesar 58,73%.

Tabel 4. Uji korelasi strategi regulasi diri dalam belajar dengan perilaku cyberslacking

Strategi regulasi
N Variabel diri dalam r p Keterangan
belajar
. g Tidak
424 Cyberslacking Evaluasi diri 0,014 0,770 L
signifikan
Mengatur dan .
. Tidak
mengubgh materi 0,17 0,728 signifikan
pelajaran
Membuat rencana Tidak
dan tujuan belajar 0,002 0,974 signifikan
Mencari informasi 0,137 0,005 Signifikan
Mencat_at hal 0061 | 0,208 _ T|_dz_;1k
penting signifikan
Mengatur Tidak
lingkungan belajar 0,063 0,193 signifikan
Konsekuensi .
setelah 0085 | 0,081 | _ Hdak
. signifikan
mengerjakan tugas
Mengul'c.mg dan -0050 | 0,305 _ TIQa.lk
mengingat signifikan
Memlnta.bantuan 0,064 0,101 _ T|q§1k
sosial signifikan
Meninjau catatan 0,061 0,208 .T'P"’f‘k
signifikan

Berdasarkan tabel 4, hasil uji korelasi antara strategi evaluasi diri, mengatur dan
mengubah materi pelajaran, membuat rencana dan tujuan belajar, mencari informasi,
mencatat hal penting, mengatur lingkungan belajar, konsekuensi setelah mengerjakan tugas,
mengulang dan mengingat, meminta bantuan sosial, serta meninjau catatan secara berturut
turut adalah, 0,014, 0,17, 0,002, 0,137, -0,061, 0,063, 0,085, -0,050, 0,064, 0,061 dengan
nilai signifikansi yaitu, 0,770, 0,728, 0,974, 0,005, 0,208, 0,193, 0,081, 0,305, 0,191, 0,208.

Tabel 5. Deskripsi variabel perilaku cyberslacking

Regulasi

Diri dalam Min Max Mean SD
Belajar
Hipotetik 24 120 62,5 19,17
Empirik 25 120 70,39 17,267

Berdasarkan data pada tabel 5, hasil analisis deskriptif skala perilaku cyberslacking
menunjukkan bahwa mean hipotetik dari data perilaku cyberslacking adalah 62,5 dengan
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standar deviasi sebesar 19,17. Data skor total terendah (min) adalah 24 dan skor tertinggi
(max) adalah 120. Adapun hasil kategorisasi data deskriptif skala perilaku cyberslacking
berdasarkan data hipotetik adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Kategorisasi skala perilaku cyberslacking

Interval Frekuensi Persentase (%0) Kategori
82<X 113 26,65 Tinggi
43 <X <82 273 64,39 Sedang
X <43 38 8,96 Rendah
Total 424 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat 113 responden (26,65%) masuk dalam kategori
perilaku cyberslacking tinggi, 273 responden (64,39%) masuk dalam kategori sedang, dan
38 (8,96%) responden masuk dalam kategori rendah. Hasil kategorisasi tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kategori perilaku cyberslacking
sedang dengan persentase sebesar 64,39%.
3. Hasil uji hipotesis
Hipotesis dalam penelitian diuji secara non parametrik menggunakan teknik korelasi
Spearman Rho dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil uji korelasi regulasi diri dalam belajar dengan perilaku cyberslacking
r p Keterangan
0,051 0,293 Tidak signifikan
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai korelasional sebesar 0,051 dengan signifikansi
sebesar 0,293. Kriteria hipotesis yang digunakan adalah apabila taraf signifikansi di bawah
atau sama dengan 0,05 (p < 0,05), yaitu 0,293 > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima.
Berdasarkan Vaus (2002) nilai koefisien korelasi sebesar 0,051 menunjukkan adanya
hubungan yang kurang berarti dengan arah hubungan bernilai positif.
4. Temuan tambahan
Hasil uji korelasi antara strategi evaluasi diri, mengatur dan mengubah materi pelajaran,
membuat rencana dan tujuan belajar, mencari informasi, mencatat hal penting, mengatur
lingkungan belajar, konsekuensi setelah mengerjakan tugas, mengulang dan mengingat,
meminta bantuan sosial, serta meninjau catatan secara berturut turut adalah, 0,014, 0,17,
0,002, 0,137, -0,061, 0,063, 0,085, -0,050, 0,064, 0,061 dengan nilai signifikansi yaitu, 0,770,
0,728, 0,974, 0,005, 0,208, 0,193, 0,081, 0,305, 0,191, 0,208.

Pembahasan Penelitian

Gambaran deskriptif regulasi diri dalam belajar pada mahasiswa

Hasil analisis deskriptif regulasi diri dalam belajar yang telah dilakukan terhadap 424
Mahasiswa di Kota Makassar menunjukkan bahwa terdapat 175 responden (42,27%) termasuk
dalam kategori regulasi diri dalam belajar tinggi, responden 249 (58,73%) termasuk kategori
regulasi diri dalam belajar sedang, dan tidak ada responden yang berada pada kategori regulasi diri
dalam belajar rendah. Hasil persentase total keseluruhan menunjukkan bahwa responden penelitian
skala regulasi diri dalam belajar mayoritas tergolong kategori sedang dengan persentase 58,73%.

Berdasarkan hasil tersebut, mahasiswa yang melakukan proses pembelajaran mampu
mempertahankan fokus dan usaha untuk mencapai tujuan belajarnya. Sartika (2021) dalam hasil
penelitiannya mengenai regulasi diri dalam belajar terkait pola belajar pada mahasiswa bergantung
pada orientasi tujuannya, yaitu mahasiswa tetap mengerjakan tugas akademik meskipun banyak
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hal yang lebih menarik. Mahasiswa tetap berkonsentrasi dalam menyimak materi pembelajaran
secara utuh agar tidak ketinggalan materi.

Gambaran deskriptif perilaku cyberslacking pada mahasiswa

Hasil analisis deskriptif perilaku cyberslacking yang telah dilakukan terhadap 424
Mahasiswa di Kota Makassar menunjukkan bahwa terdapat 113 responden (26,65%) termasuk
dalam kategori perilaku cyberslacking tinggi, 273 responden (64,39%) termasuk dalam kategori
perilaku cyberslacking sedang, dan 38 responden (8,96%) berada pada kategori perilaku
cyberslacking rendah. Hasil persentase dari total keseluruhan menunjukkan bahwa responden
penelitian skala perilaku cyberslacking mayoritas tergolong pada kategori cyberslacking sedang
dengan persentase 64,39%.

Berdasarkan hasil analisis, mahasiswa melakukan cyberslacking saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini dikarenakan perilaku dalam mengakses internet dapat menimbulkan perilaku
adiksi. Siste dkk., (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa berbagai kegiatan mulai dari
sekolah, kerja, ibadah, maupun sosialisasi dilakukan secara daring dari rumah, sehingga situasi
tersebut menjadikan internet sebagai bagian penting dalam aktivitas sehari-hari, bahkan cenderung
menimbulkan perilaku adiksi.

Hubungan regulasi diri dalam belajar dengan perilaku cyberslacking pada Mahasiswa di
Kota Makassar

Hasil uji hipotesis penelitian ini menggunakan korelasi Spearman Rho dengan bantuan IBM
SPSS Statistics 26 memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,051 dengan signifikansi sebesar
0,293. Nilai signifikansi p < 0,05 (0,293>0,05) menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak
yang berarti tidak terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dalam belajar dengan perilaku
cyberslacking pada Mahasiswa di Kota Makassar. Tidak terdapat hubungan antara peningkatan
regulasi diri dalam belajar terhadap penurunan cybersclacking.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
regulasi diri tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberslacking pada
mahasiswa (Azzahra, 2018). Simanjuntak dkk., (2019) dalam penelitiannya juga mengungkapkan
bahwa regulasi diri dalam belajar tidak memiliki hubungan yang negatif dengan perilaku
cyberslacking, melainkan ada hubungan positif antara regulasi diri dalam belajar yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi diri dalam belajar yang dimiliki mahasiswa, semakin
tinggi pula kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku cyberslacking. Selama menyelesaikan
tugas kuliah, mahasiswa akan mengobrol dan berdiskusi dengan temannya menggunakan media
sosial dan kegiatan tersebut termasuk dalam perilaku cyberslacking.

Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa internet, khususnya media sosial merupakan alat
untuk mencari bantuan dan dukungan ketika menghadapi situasi yang sulit Alt (2017).
Cyberslacking dapat dianggap sebagai sarana dalam mencari bantuan untuk memahami materi
pembelajaran yang sulit. Hasil lebih lanjut membuktikan bahwa kaum muda menggunakan media
sosial sebagai sarana untuk mendapatkan dukungan dari teman sebayanya dan dalam menghadapi
kesulitan, termasuk kesulitan belajar atau adaptasi Timmis dkk., (2012).

Simanjuntak dkk., (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara regulasi diri dalam belajar terhadap perilaku cybersiacking pada mahasiswa.
Tetapi, ada kecenderungan pada mahasiswa dengan regulasi diri dalam belajar yang tinggi untuk
melakukan cyberslacking dalam perkuliahan. Hal tersebut juga berlaku bagi mahasiswa dengan
regulasi diri dalam belajar yang rendah bahwa mahasiswa melakukan cyberslacking saat
perkuliahan.
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Cyberslacking dapat dianggap sebagai salah satu cara melepaskan diri dari rasa bosan, untuk
kemudian fokus kembali pada materi pembelajaran yang sedang dibahas oleh dosen (Alt, 2017).
Beberapa mahasiswa menyebutkan bahwa beberapa dosen tidak dapat menjelaskan materi
pembelajaran dengan baik dan metode pembelajaran yang membosankan. Dalam hal ini,
melakukan cyberslacking selama beberapa menit adalah solusi cepat untuk mengatasi kebosanan
di kelas, sehingga mahasiswa dapat kembali fokus pada materi pembelajaran. Dosen sebaiknya
menciptakan situasi belajar yang dapat menarik perhatian mahasiswa terhadap materi pembelajaran
Keller (2010) dan (Li & Keller, 2018).

Beberapa dosen tidak dapat menimbulkan situasi pembelajaran yang menarik dan mahasiswa
cenderung bosan di dalam kelas. Cyberslacking untuk beberapa mahasiswa dapat dianggap sebagai
salah satu solusi yang mungkin untuk mengatasi kebosanan sebagai bagian dari pembelajaran
mandiri (Kadioglu dkk., 2011). Junco dan Cotten (2012) mengemukakan bahwa mahasiswa yang
merasa perkuliahan tidak menarik cenderung mengalihkan perhatian dengan mengakses internet
sesuai dengan keinginannya.

Temuan Tambahan

Lebih lanjut peneliti melakukan uji korelasi pada setiap strategi regulasi diri dalam belajar
terhadap perilaku cyberslacking. Sembilan strategi regulasi diri dalam belajar, yaitu evaluasi diri,
mengatur dan mengubah materi pelajaran, membuat rencana dan tujuan belajar, mencatat hal
penting, mengatur lingkungan belajar, konsekuensi setelah mengerjakan tugas, mengulang dan
mengingat, meminta bantuan sosial, serta meninjau catatan tidak berkorelasi negatif dengan
perilaku cyberlacking. Berbeda dengan ke sembilan strategi, satu strategi regulasi diri dalam
belajar, yaitu mencari informasi berkorelasi negatif dengan perilaku cyberslacking dengan nilai
korelasi, yaitu 0,005.

Zimmerman (1986) mengemukakan bahwa mencari informasi (seeking information)
merupakan upaya mahasiswa mencari informasi melalui sumber non sosial saat mengerjakan tugas,
seperti mahasiswa pergi ke perpustakaan untuk mencari materi pelajaran yang sesuai dengan topik
pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki referensi yang sesuai dengan tema pelajaran lebih mudah
menyelesaikan tugas. Mahasiswa juga ikut berpartisipasi dalam proses perkuliahan, sehingga
kecenderungan untuk mengakses internet berkurang, serta perilaku cyberslacking dapat dihindari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di Kota Makassar,
maka peneliti menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
regulasi diri dalam belajar dengan perilaku cyberslacking pada mahasiswa di Kota Makassar. Tidak
terdapat hubungan antara peningkatan regulasi diri dalam belajar terhadap penurunan
cybersclacking. Sedangkan jika dianalisis berdasarkan perstrategi regulasi diri dalam belajar,
strategi mencari informasi berkorelasi negatif dengan perilaku cyberslacking dengan nilai korelasi,
yaitu 0,005. Semakin tinggi strategi mencari informasi, maka semakin rendah perilaku
cyberslacking.
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